
 

 

SKRIPSI 
 

 

ANALISIS PENDAPATAN BUDIDAYA MADU KELULUT 

DI KECAMATAN KAHAYAN TENGAH 

KABUPATEN PULANG PISAU 

 

 

 

 

YOSEFHYN AGRIDO SIMANGUNSONG 

193020404063 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN, KEHUTANAN DAN PERIKANAN 

UNIVERSITAS PALANGKA RAYA 

2026 



 

 

ANALISIS PENDAPATAN BUDIDAYA MADU KELULUT DI 

KECAMATAN KAHAYAN TENGAH 

KABUPATEN PULANG PISAU 

 

 

 

 

 

 

YOSEFHYN AGRIDO SIMANGUNSONG 

193020404063 

 

 

 

 

 

 

 

 
Skripsi ini merupakan salah satu syarat 

untuk memperoleh Gelar Sarjana Kehutanan 

pada Jurusan Kehutanan 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN, KEHUTANAN DAN PERIKANAN 

UNIVERSITAS PALANGKA RAYA 

2026  



 

iii 
 

RINGKASAN 

 

 

 

YOSEFHYN AGRIDO SIMANGUNSONG, 193020404063. Analisis 

Pendapatan Budidaya Madu Kelulut di Kecamatan Kahayan Tengah 

Kabupaten Pulang Pisau. Dibawah bimbingan NURSIAH dan RENI 

RAHMAWATI. 

 

 

Provinsi Kalimantan Tengah merupakan wilayah yang cukup aktif dalam 

implementasi program perhutanan sosial, termasuk di Kabupaten Pulang Pisau. 

Kawasan ini memiliki potensi sumber daya hutan yang besar, terutama hasil hutan 

bukan kayu (HHBK) yang dapat dikembangkan sebagai sumber ekonomi 

masyarakat. Salah satu komoditas HHBK yang potensial dan mulai banyak 

dikembangkan oleh masyarakat adalah budidaya madu kelulut (Trigona sp.). Selain 

bernilai ekonomi tinggi, berteknik sederhana, dan cocok untuk hutan desa/lahan 

gambut, budidaya ini juga ramah lingkungan karena tidak merusak hutan serta 

mendukung penyerbukan tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara 

pengelolaan serta pendapatan kelompok KUPS madu kelulut. Penelitian 

dilaksanakan di Kecamatan Kahayan Tengah, Kabupaten Pulang Pisau tepatnya 

Desa Bukit Liti dan Desa Bahu Palawa pada bulan Maret hingga Mei 2026. Metode 

yang digunakan pada penelitian ini dengan wawancara, observasi dan dokumentasi 

dengan pengambilan sampel secara sensus. Analisis pendapatan melalui 

perhitungan penerimaan, biaya dan pendapatan. 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa KUPS Madu Kelulut Desa Bukit Liti 

memiliki 28 stup dan 15 anggota dengan fokus kontrol suhu dan hama pada fase 

pemeliharaan dan durasi panen 12 kali dalam tahun dengan hasil fluktuatif 

mengikuti musim nektar menghasilkan 59 liter madu terjual/th dengan penerimaan 

sebanyak Rp 11.800.000 dan total biaya sebanyak Rp 6.325.000 sehingga 

pendapatan bersih yang dihasilkan sebesar Rp 5.425.000 dalam setahun. KUPS 

Madu Kelulut Desa Bahu Palawa memiliki 58 stup dan 17 anggota dengan fokus 

perawatan sarang pada fase pemeliharaan dan durasi panen 1–2 hari/bulan dengan 

wajib menyisakan 1/4 madu untuk pakan koloni saat pemanenan menghasilkan 129 

liter madu terjual/th penerimaan sebanyak Rp 25.800.000 dan total biaya sebanyak 

Rp 11.550.000 sehingga pendapatan bersih yang dihasilkan sebesar Rp 14.250.000 

dalam setahun. Puncak produksi terjadi pada bulan Juni hingga September yang 

dipengaruhi oleh ketersediaan nektar pada musim kemarau. Kendala utama yang 

dihadapi pengelola meliputi faktor cuaca (curah hujan tinggi yang menurunkan 

aktivitas lebah), keterbatasan jaringan pemasaran yang masih bersifat konvensional 

(mulut ke mulut dan media sosial lokal), serta manajemen usaha yang masih 

sederhana. Meskipun merupakan pekerjaan sampingan, budidaya madu kelulut 

terbukti memberikan kontribusi ekonomi yang menjanjikan dan berkelanjutan bagi 

masyarakat pengelola hutan desa di Kecamatan Kahayan Tengah.  
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ABSTRACT 

 

 

 

INCOME ANALYSIS OF STELULUT HONEY CULTIVATION 

IN KAHAYAN TENGAH DISTRICT 

PULANG PISAU REGENCY 

 

YOSEFHYN AGRIDO SIMANGUNSONG 

 

This research aims to determine the management and income of kelulut 

(Trigona sp.) honey cultivation in Bukit Liti Village and Bahu Palawa Village in 

Kahayan Tengah District, Pulang Pisau Regency which was carried out in March-

May 2026. The research method used a census method on all KUPS members 

through interviews, observations, and documentation, data were analyzed based on 

income, costs, and income. The results showed that KUPS Bukit Liti (15 members, 

28 hives) with a focus on temperature and pest control produced 59 liters of honey 

with a net income of IDR 5,425,000/year (income of IDR 11,800,000; costs of IDR 

6,325,000). Meanwhile, KUPS Bahu Palawa (17 members, 58 hives) with a focus 

on hive maintenance produced 129 liters of honey with a net income of IDR 

14,250,000/year (income of IDR 25,800,000; costs of IDR 11,550,000). Peak 

production occurs during the dry season (June–September). Major constraints 

include weather factors, conventional marketing, and simple management. 

Although a sideline, this cultivation has proven to be highly economical and 

sustainable. 

 

Keywords: Kelulut Honey Cultivation, KUPS, Income, Social Forestry, Trigona 

sp. 
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ABSTRAK 

 

 

 

ANALISIS PENDAPATAN BUDIDAYA MADU KELULUT 

DI KECAMATAN KAHAYAN TENGAH 

KABUPATEN PULANG PISAU 

 

YOSEFHYN AGRIDO SIMANGUNSONG 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara pengelolaan serta 

pendapatan budidaya madu kelulut (Trigona sp.) pada Desa Bukit Liti dan Desa 

Bahu Palawa di Kecamatan Kahayan Tengah, Kabupaten Pulang Pisau yang 

dilaksanakan pada bulan Maret-Mei 2026. Metode penelitian menggunakan metode 

sensus pada seluruh anggota KUPS melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, data dianalisis berdasarkan penerimaan, biaya, dan pendapatan. Hasil 

menunjukkan KUPS Bukit Liti (15 anggota, 28 stup) dengan fokus kontrol suhu 

dan hama menghasilkan 59 liter madu dengan pendapatan bersih 

Rp5.425.000/tahun (penerimaan Rp11.800.000; biaya Rp6.325.000). Sementara 

KUPS Bahu Palawa (17 anggota, 58 stup) dengan fokus pada perawatan sarang 

menghasilkan 129 liter madu dengan pendapatan bersih Rp14.250.000/tahun 

(penerimaan Rp25.800.000; biaya Rp11.550.000). Puncak produksi terjadi saat 

musim kemarau (Juni–September). Kendala utama meliputi faktor cuaca, 

pemasaran konvensional, dan manajemen sederhana. Meski merupakan usaha 

sampingan, budidaya ini terbukti bernilai ekonomi tinggi dan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Budidaya Madu Kelulut, KUPS, Pendapatan, Perhutanan Sosial, 

Trigona sp. 
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